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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk efisiensi, kelayakan dan 

keuntungannya di Kampung Hidroponik Surabaya. Metode penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif dengan observasi dan wawancara pada kelompok tani. Tanaman utama 

pada pertanian hidroponik ini yaitu bayam, kangkung, pakcoy, dan selada. Tanaman ini 

ditanam pada lahan berukuran lebar 10 meter dan panjang 20 meter. Bahan yang digunakan 

yaitu benih, nutrisi AB Mix dan para tenaga kerja ibu rumah tangga yang melakukan 

pekerjaan budidaya. Analisis finansial membuktikan, usahatani ini bersifat komersial dengan 

cara menjual produk langsung di sekitar lokasi. Perhitungan rasio R/C berada pada angka 

1,56 yang menunjukkan usaha ini cukup efisien dan menguntungkan dan titik impas tercapai 

pada 320 ikat, yang lebih rendah dari produksi aktual sekitar 500 ikat per panen. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa usahatani hidroponik di Kampung Hidroponik 

Surabaya layak dikembangkan dan tetap membutuhkan peningkatan dalam pengelolaan 

produksi dan pemasaran untuk menjaga stabilitas usaha hidroponik ini.   

Kata kunci: hidroponik; usahatani, efisiensi; r/c rasio; kampung hidroponik surabaya 

1. PENDAHULUAN 

Desa hidroponik Surabaya menjadi salah satu contoh implementasi dari 

penggunaan lahan terbatas di daerah kota untuk dijadikan lahan produktif oleh 

masyarakat sekitar untuk memenuhi kebutuhan pangan. Memaksimalkan lahan 

berukuran 10x20 meter sebagai media bercocok tanam berbagai jenis sayuran. 

Sistem hidroponik polikultur sebagai media untuk penanaman kangkung, 

sawi putih, bayam, dan selada. Kegiatan ini menjadi salah satu cara untuk 

meningkatkan produktifitas dan kesejahteraan warga sekitar. Kegiatan ini 

memberikan pengalaman bagi warga terutama ibu rumah tangga mengenai 

pengalaman dasar bertani. Salah satu kegiatan nya adalah pelatihan sederhana 

mengenai sistem kerja hidroponik. Pengenalan bahan-bahan dan benih berkualitas, 

pengenalan nutrisi AB mix, pestisida kimia dan organik, serta cara membuat 

hidroponik sederhana sesuai dengan kebutuhan tanaman. 

Proses budidaya harus dilakukan dengan teliti agar tanaman dapat tumbuh 

baik dengan nutrisi dan sinar matahari yang cukup. Aktivitas perawatan yang 

diperhatikan seperti, mengukur tingkat pH, mengontrol hama tumbuhan, pemberian 

nutrisi yang telat. Hal tersebut dilakukan secara teratur oleh pengelola. Cara 

pengelolaan yang berdasarkan pengalaman ini menunjukkan penerapan teknologi 

hidroponik yang disesuaikan dengan kemampuan dan sumber daya yang ada di 

lingkungan sekitar. 
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Pasar hidroponik cocok dengan nilai jual yang dicari masyarakat perkotaan 

yang ingin memperoleh sayur segar dan sehat. Penjualan hasil panen dilakukan 

secara langsung oleh warga melalui sistem pemasaran word of mouth atau melalui 

mulut ke mulut. Teknik pemasaran lokal ini cocok karena biaya jual rendah, 

distribusi cepat, dan margin lebih tinggi. Aktivitas pemasaran ini menunjukkan 

bahwa usaha kecil tetap bisa menghasilkan nilai ekonomi selama dikelola dengan 

strategi yang tepat. 

Penjualan hidroponik ini menggunakan analisis kelayakan dan efisiensi yang 

digunakan untuk mengevaluasi. Mengunakan perhitungan finansial seperti R/C 

Ratio dan BEP (break even point) untuk mengetahui keuntungan maksimal yang 

dapat diperoleh, dan perhitungan harga pokok perhitungan. Hal ini menunjukkan 

jika usaha ini memiliki potensi yang baik untuk terus berkembang, karena memiliki 

nilai efisiensi yang melebihi standar kelayakan usahatani. Informasi mengenai 

efisiensi ini juga bisa menjadi acuan bagi masyarakat lain yang ingin melakukan 

usaha serupa sesuai dengan kondisi mereka.  

2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan cara 

mengamati langsung dan melakukan wawancara terhadap pengelola Kampung 

Hidroponik Surabaya, dapat diperoleh informasi tentang cara budidaya, jenis bahan 

yang digunakan, pengelolaan usaha dan data mengenai biaya, hasil panen, serta cara 

penjualan juga dikumpulkan untuk menggambarkan situasi nyata dari usaha 

bercocok tanam hidroponik di lahan berukuran 10 meter kali 20 meter. Evaluasi 

efisiensi usaha, dilakukan perhitungan Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) dan untuk 

mengetahui titik impas produksi digunakan Break Even Point (BEP). Metode ini 

digunakan agar dapat menilai kelayakan dan potensi pertumbuhan usaha bercocok 

tanam hidroponik yang dijalankan oleh masyarakat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Hidroponik memberikan contoh langsung penerapan konsep pertanian 

modern dengan memanfaatkan secara optimal ruang terbatas yang ada dengan 

pendekatan teknologi. Memanfaatkan lahan sebesar 10x20 meter dengan metode 

hidroponik polikultur yang mengoptimalkan penanaman berbagai jenis sayur dalam 

satu instalasi. 

 

Tabel 1. Profil Narasumber 

Nama  Ibu Seger 

Usia  54 tahun 

Pendidikan terakhir  SMA 

Alamat rumah  Jl. Medayu Utara XIII No. 1, Medokan Ayu, Kec. Rungkut, 
Surabaya, Jawa Timur 60295 

Luas Lahan  10x20 meter 

Komoditas usaha tani  Sawi, Kangkung, Cabai, Terong, Telang 

Tujuan utama  Dijual 
Kendala  Kurangnya Lahan Budidaya 
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Tabel 2. Faktor Produksi Usaha Tani 

Faktor 

Produksi 
Satuan Jumlah 

Status 

(milik/sewa) 
Keterangan 

Lahan m 
20 x 
10 m 

Dipinjami 
Kelompok tani dipinjami lahan oleh salah sata warga 
yang juga menjadi bagian dari kelompok tani. 

Tenaga kerja HOK 6  

Ada 6 tenaga kerja yang bernggotakan ibu ibu yang 

sudah 

Berumur 

Modal Rp 700.000  
Modal tunai yang digunakan untuk pembelian benih, 

pupuk, dan pestisida awal. 

Benih kg 1 Dibeli 
Kebutuhan 1 Kg benih kangkung untuk luasan lahan 
200 m (asumsi untuk kurang lebih 1000 lubang tanam 

hidroponik). 

Pupuk kg 1 Dibeli 
Merujuk pada Nutrisi AB Mix yang merupakan pupuk 
utama untuk sistem hidroponik. 

Pestisida liter 1 Dibeli 
Digunakan untuk pengendalian hama dan penyakit 

(OPT) sebagailangkah pencegahan atau pengobatan. 

Alat/teknologi unit - Dimiliki 
Meliputi instalasi hidroponik (pipa, tandon air, pompa, 

netpot) yang sudah tersedia atau dibeli secara kolektif. 

Manajemen - -  

Mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan (monitoring) budidaya 

kangkung. 

 

Mengoptimalkan lahan produktif dan memaksimalkan keterbatasan ruang 

menjadikan pertanian dengan konsep ini dapat diimplementasikan sebagai pertanian 

konvensional. Menggunakan sistem polikultur dapat memberikan beberapa 

keuntungan, seperti lingkungan yang lebih stabil untuk tanaman ketika tumbuh, 

meminimalkan risiko serangan hama karena keanekaragaman tanaman, dan 

mempermudah pemberian nutrisi dalam larutan hidroponik (Andini et al., 2024). 

Desa Hidroponik Surabaya membudidayakan berbagai komoditas sayur 

seperti: bayam, sawi putih, kangkung, dan selada. Tentunya keempat tanaman ini 

dipilih karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi, permintaan pasar di kota yang 

cenderung stabil, dan siklus panen yang pendek. Mempertimbangkan hal tersebut 

dapat memengaruhi efisiensi dalam bisnis tanaman berumur pendek, karena waktu 

panen cenderung cepat dan stabilitas pasar. 

Berdasarkan dari teknis budidaya yang dilakukan, menggunakan pengelolaan 

instalasi. Melalui pelatihan dasar seperti mengetahui macam nutrisi, cara 

penyemaian, pengaturan pH, serta bagaimana cara merawat tanaman.Pengukuran pH 

dan pemberian nutrisi berguna untuk memastikan sayuran memperoleh unsur hara 

secara seimbang. Keberhasilan sistem hidroponik juga ditentukan melalui 

kecermatan pengelola dalam mengatur nutrisi tumbuhan, intensitas cahaya matahari, 

serta keberhasilan media tanam (Rosyida et al., 2025). 

Perawatan yang konsisten menjadi salah satu faktor keberhasilan tumbuh 

tanaman dan memengaruhi kualitas panen, apalagi jika didukung dengan teknologi 

sederhana yang ada. Pemberdayaan warga sekitar memberikan dampak baik bagi 

pertumbuhan ekonomi sekitar, dapat meningkatkan keterampilan dan produktivitas, 

serta pendapatan ekonomi. Aspek pemasaran konvensional cocok dengan kondisi 

usaha mikro kecil. 
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Menggunakan metode word of mouth, menjadi salah satu upaya untuk 

memaksimalkan peningkatan dalam penjualan. Hal ini dinilai cukup efektif dan 

efisien untuk usaha skala kecil, karena tidak memerlukan biaya promosi yang besar 

(Annaliyah et al., 2025). 

Hubungan antara pengelola dan konsumen yang berjalan baik dapat menjadi 

faktor untuk mempertahankan loyalitas pembeli. Selain itu, pemasaran konvensional 

dapat mengoptimalkan sayuran agar terjual dengan segera setelah panen 

berlangsung, sehingga kualitas dari sayuran dapat tetap terjaga. Hal ini menjadi suatu 

nilai tambah, karena pembeli memperoleh sayuran dengan kondisi yang segar, 

sementara pengelola tidak menanggung risiko sayuran layu, dan menyusutkan hasil 

panen. 

Melihat dari analisis finansial juga menunjukkan jika usahatani hidroponik di 

Kampung Hidroponik Surabaya tergolong efisien. Nilai R/C Ratio yang dihasilkan 

sebesar 1,56. Melihat nilai tersebut dapat menghasilkan laba,dan menutup biaya 

operasional . Hasil R/C Ratio di atas 1 dianggap menguntungkan. Sehingga usaha ini 

dinilai dapat memiliki prospek jangka panjang. Usaha hidroponik pada skala kecil 

dapat menjadi prospek yang tinggi ketika biaya produksinya dapat ditekan secara 

optimal (Tiyas & Samudi, 2021). 

Analisis manajemen keuangan dan produksi yang berfungsi dalam 

menentukan titik impas, yaitu pada kondisi ketika pendapatan total penerimaan (total 

revenue) sama dengan biaya total biaya (total cost) (Bakara, 2022). Analisis BEP 

selanjutnya digunakan untuk memperkirakan kekayaan usaha. Hasil dari nilai BEP 

sebesar 320 ikat menunjukan angka ini cukup jauh lebih rendah dibandingkan 

produksi aktual sebesar 500 ikat per satu kali panen. Artinya, pendapatan yang 

dihasilkan dianggap sudah melampaui titik impas. Artinya jika usaha berada dalam 

kondisi yang aman dan dinilai memiliki stabilitas. Penggunaan BEP dinilai penting 

dalam acuan bagi pengelola dalam menentukan target produksi minimal yang harus 

dicapai setiap musim tanam. 

Usaha hidroponik ini masih menghadapi beberapa tantangan. Salah satu 

kendala utama yakni keterbatasan tenaga kerja. Tentu hal ini memengaruhi hasil 

panen, karena sistem hidroponik sendiri memerlukan pemantauan rutin terkait pH, 

kondisi air, dan nutrisi yang cukup. Apabila pemantauan tidak konsisten, tentu akan 

memengaruhi kualitas tumbuh tanaman, dan hasil panen. Selain itu, kendala modal 

menjadi salah satu tantangan dalam pengembangan usaha. Alat-alat menjadi 

penunjang hidroponik seperti pompa air, pipa, dan nutrisi AB Mix memerlukan 

pengeluaran berkala.   

Menganalisis dari sisi pemasaran, meskipun metode konvensional cukup 

efektif, tentu masih terdapat peluang besar lainnya untuk mengembangkan jaringan 

pemasaran melalui media sosial atau kolaborasi dengan UMKM lokal seperti 

katering sehat, restoran, dan juga toko sayur organik. Sayuran hidroponik dinilai 

memiliki citra produk yang bersih dan higienis sehingga mudah diterima oleh pasar 

modern. Melalui strategi pemasaran yang modern diharapkan usaha ini memiliki 

potensi dalam meningkatnya skala operasional dan pendapatan tanpa harus 

memperluas lahan secara signifikan. 
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Mengevaluasi secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan jika usahatani 

hidroponik di Kampung Hidroponik Surabaya layak untuk dikembangkan dalam 

jangka panjang. Usaha ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi pengelola, 

tetapi juga menjadi contoh pertanian modern yang dapat diimplementasikan dan 

cocok untuk wilayah kota dengan lahan yang tidak luas. Selain itu, Pemanfaatan 

teknologi sederhana, penggunaan lahan terbatas, serta pemasaran berbasis komunitas 

merupakan kombinasi yang efektif dalam mewujudkan pertanian yang berkelanjutan. 

Tentunya peningkatan kapasitas SDM, optimalisasi lahan sempit, serta inovasi 

pemasaran, menjadikan hidroponik ini suatu potensi besar. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan jika usaha 

hidroponik di Kampung Hidroponik Surabaya memiliki prospek jangka panjang 

yang bagus, dan dapat menjadi media kreatif bagi warga sekitar. Penerapan sistem 

hidroponik polikultur pada komoditas sayuran dengan mengoptimalkan pemanfaatan 

lahan terbatas dapat menjadi peluang yang menjanjikan. Selain memberikan manfaat 

dalam segi ekonomi, usaha ini juga berkontribusi terhadap pemberdayaan 

masyarakat sekitar, khususnya ibu rumah tangga melalui pembelajaran mengenai 

tanaman, nutrisi, pH, dan metode hidroponik itu sendiri. Meskipun demikian, dalam 

mengembangkan usaha hidroponik pengelola masih menghadapi beberapa tantangan 

diantaranya, keterbatasan tenaga pengelola, kebutuhan modal secara berkala, dan 

strategi pemasaran yang masih dianggap masih konvensional. Evaluasi berkala 

tentunya sangat diperlukan dalam mengembangkan usaha. Metode pemasaran digital 

dan pemanfaatkan teknologi dapat menjadi salah faktor peluang di era digital saat 

ini, serta diharapkan dapat memperkuat daya saing usaha. 
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